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ABSTRAK 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh fase estrus 

yang berbeda terhadap kadar protein, kadar lemak, total koloni bakteri dan pH 

dadih kerbau. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan yaitu Proestrus, Estrus, Metestrus, Diestrus dengan 4 ulangan. 

Hasil penelitian pada rataan kadar protein berkisar dari 3,48- 4,15%, kadar lemak 

15,89- 19,82%, dan TPC 128,25x10-20- 162,25x10-20 cfu/ml serta pH berkisar dari 

4,38- 4,60. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dadih dengan 

fase estrus yang berbeda memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) 

terhadap kadar protein, kadar lemak, TPC dan pH.  

 

Kata kunci : Fase Estrus, Dadih, Protein, Lemak, TPC, pH  
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